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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kebutuhan untuk mengembangkan 
modul elektronik berbasis inkuiri dalam rangka meningkatkan kemampuan 
berpikir komputasi pada materi barisan dan deret siswa SMA. Penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah guru pelajaran 
matematika SMA sekitar wilayah/kota Tangerang. Pengumpulan data melalui 
angket dengan Google Formulir. Hasil penelitian ini adalah bahan ajar yang 
digunakan guru belum terintegrasi dengan pendekatan inkuiri, sehingga 
dibutuhkan pengembangan bahan ajar berupa modul elektronik sebagai 
alternatif bahan ajar berbasis inkuiri, yang diharapkan dapat membuat siswa 
tertarik dan senang belajar matematika. Sedangkan materi barisan dan deret 
disusun dengan menerapkan kemampuan berpikir komputasi di dalamnya. 
Hasil studi literatur dan studi lapangan menunjukkan bahwa perlu 
dikembangkan bahan ajar berupa modul elektronik berbasis inkuiri untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir komputasi pada materi barisan dan deret 
SMA. 
Kata kunci: analisis kebutuhan; modul elektronik; inkuiri; kemampuan 
berpikir komputasi; barisan dan deret 
 
Abstract 
The purpose of this reasearch is to analyze the need to develop electronic module 
inquiry-based to improve computational thinking skills in the sequences and 
series of senior high school students. This research uses qualitative descriptive. 
The subjects of this study were mathematics teachers of senior high school around 
the area/city Tangerang. Data collection through questionnaires with Google 
Forms. The results of this study are that the teaching materials used by the 
teacher have not been integrated with the inquiry approach, so it is necessary to 
develop teaching materials in the form of electronic modules as an alternative to 
inquiry-based teaching materials, which are expected to make students interested 
and happy to learn mathematics, while the material for sequences and series is 
arranged by applying the ability think computing in it. The results of literature 
studies and field studies show that it is necessary to develop teaching materials 
in the form of inquiry-based electronic modules to improve computational 
thinking skills in the sequences and series of senior high school students. 
Kata kunci: needs analysis; electronic modules; inquiry; computational thinking 
skills; sequences and series 
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Berpikir komputasi sangat diperlukan dalam era digital pada saat ini. 
Berpikir komputasi adalah kemampuan penyelesaian masalah yang 
melibatkan penggunaan komputer atau teknik yang digunakan komputer 
dalam menemukan solusinya (Wing, 2006). Berpikir komputasi dapat 
diterapkan di semua bidang seperti matematika, bahasa, ekonomi, maupun 
seni (Nurmuslimah, 2019). Kemampuan berpikir komputasi dapat diukur 
dengan menggunakan lima aspek saja yaitu mengolah data, abstraksi, 
menyusun algoritma, problem solving, dan mengenali pola (Wing, 2006). 
Kemampuan abstraksi adalah kemampuan dalam memahami informasi 
yang berkaitan dengan suatu masalah atau konsep yang tidak ditunjukkan 
secara eksplisit. Kemampuan mengolah data dapat dilihat jika seseorang 
mampu menganalisis dan merepresentasikan informasi ke dalam bentuk 
yang sederhana dan mudah dipahami. Kemampuan menyusun algoritma 
yaitu kemampuan dalam membuat langkah-langkah penyelesaian masalah 
secara terstruktur dan efisien sehingga langkahnya dapat dibaca oleh mesin. 
Kemampuan problem solving yaitu kemampuan dalam menganalisis dan 
memecahkan masalah dengan benar sehingga dihasilkan solusi yang efektif. 
Sedangkan kemampuan mengenali pola adalah kemampuan dalam 
mengenali permasalahan yang sama dalam kasus yang berbeda. 
Berfikir komputasi menurut CSTA (Computer Science Teachers 
Assosiation) dan ISTE (International Society for Technology in Education) 
(dalam Barr dkk., 2011), yaitu : sebuah proses dalam menyelesaikan masalah 
dengan karakteristik sebagai berikut : (a) proses penyelesaian masalah yang 
melibatkan perumusan masalah baik menggunakan komputer atau alat 
bantu lainnya, (b) pengelolaan data analisa logis, (c) representasi data 
melalui abstraksi seperti model dan simulasi, (d) otomasi solusi melalui 
pemikiran algoritma, (e) identifikasi, analisis, dan implementasi solusi, (f) 
melakukan generalisasi. 
Menurut Bocconi dkk (2016), berpikir komputasi dapat dilihat dari 
kemampuan seseorang dalam (1) menguraikan masalah rumit menjadi 
masalah-masalah yang  lebih  sederhana (decomposition), (2) mengenali pola-
pola yang muncul dari masalah yang telah diuraikan (recognise the patterns), 
(3) melakukan abstraksi untuk menemukan konsep general yang dapat 
dipakai menyelesaikan masalah yang dihadapi (abstraction), dan (4) 
mengembangkan solusi langkah demi langkah untuk masalah yang dihadapi 
(algorithm). Berpikir komputasi bisa dilatih melalui pembelajaran inkuiri. 
Inkuiri adalah model pembelajaran yang diadasarkan pada pencarian 
dan penemuan melalui peroses berpikir sistematis, dimana siswa didorong 
untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki 
pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswa 
menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri (Fitri dkk, 2020). 
Model pembelajaran inkuiri menempatkan siswa lebih banyak belajar 
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mandiri, mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah (Sagala, 
2003). Adapun tahapan-tahapan pembelajaran inkuiri yang dikemukakan 
oleh Sanjaya (2008) adalah (1) orientasi, pada tahap ini guru melakukan 
langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang kondusif, (2) 
merumuskan masalah, pada tahap ini siswa dihadapkan pada suatu 
permasalahan (3) merumuskan dugaan (konjektur) atau jawaban sementara 
dari suatu permasalahan yang dikaji dan perlu diuji kebenarannya, (4) 
menguji dugaan (konjektur), pada tahap ini siswa diharapkan dapat 
menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau 
informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data, (5) merumuskan 
kesimpulan, merupakan proses mendiskripsikan temuan yang diperoleh 
berdasarkan hasil pengujian konjektur. 
Bahan ajar merupakan bahan pembelajaran yang secara langsung 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran (Sulistyaningsih dkk., 2019). Modul 
termasuk salah satu bahan ajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 
Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa 
yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia siswa, 
agar dapat belajar mandiri dengan bantuan atau bantuan yang minimal dari 
guru (Prastowo, 2011). Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang 
dapat digunakan secara mandiri (Tjiptiany dkk., 2016). Menurut Prastowo  
(2011) pembelajaran dengan menggunakan modul bertujuan agar siswa 
mampu belajar secara mandiri atau dengan bantuan guru seminimal 
mungkin, peran guru tidak mendominasi dan tidak otoriter dalam 
pembelajaran, melatih kejujuran siswa, mengakomodasi berbagai tingkat 
dan kecepatan belajar siswa, dan siswa dapat mengukur sendiri tingkat 
penguasaan materi yang dipelajari. 
Salah satu materi yang sulit dipahami siswa dalam menyelesaikan 
masalah adalah barisan dan deret. Kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang dimiliki siswa dapat ditingkatkan dengan mengerjakan 
masalah-masalah matematika secara rutin dan mandiri (Septiyan dkk., 
2019). Melalui kegiatan pemecahan masalah, aspek-aspek kemampuan 
matematika yang penting seperti penerapan aturan pada masalah non-rutin, 
penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematis dan lain-lain 
dapat dikembangkan dengan baik. Salah satu teknik pemecahan masalah 
yang sangat luas penggunaannya adalah berpikir komputasi. Sehingga 
diharapkan modul elektronik berbasis inkuiri dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir komputasi pada materi barisan dan deret. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis kebutuhan pengembangan modul elektronik berbasis inkuiri 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir komputasi pada materi barisan 
dan deret siswa SMA. 
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B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, 
permasalahan yang dibahas harus sesuai dengan studi literatur dan studi 
lapangan dengan mendeskripsikan secara terperinci dan jelas serta 
memperoleh data dari hasil penelitian. Penelitian ini berorientasi pada 
pengembangan suatu produk. subjek penelitian adalah guru mata pelajaran 
matematika SMA. Data diperolah pada bulan desember 2020 yang diberikan 
kepada 12 orang guru matematika SMA melalui angket di Google Formulir. 
Guru yang terlibat pada penelitian ini adalah 3 guru perempuan dan 9 guru 
laki-laki. Adapun instansi para guru tersebut adalah 9 orang dari SMA 
negeri dan 3 orang dari SMA swasta sekitar wilayah/kota Tangerang. 
Angket analisis kebutuhan modul elektronik yang diberikan melalui 
Google Formulir terdapat 7 butir pertanyaan yang diberikan kepada guru 
matematika SMA, sebagai berikut: (1) apakah bapak/ibu memiliki buku teks 
sebagai sumber belajar pada saat pembelajaran matematika untuk materi 
barisan dan deret? (2) apakah bapak/ibu memiliki sumber belajar lain pada 
saat pembelajaran matematika untuk materi barisan dan deret? jika iya, 
sebutkan sumber belajar tersebut, (3) apakah bapak/ibu menggunakan 
bahan ajar selain buku dari sekolah pada saat pembelajaran matematika 
untuk materi barisan dan deret? (4) apakah bapak/ibu menggunakan bahan 
ajar dengan model pembelajaran tertentu pada saat pembelajaran 
matematika untuk materi barisan dan deret? (5) apakah bahan ajar yang 
bapak/ibu gunakan pada saat pembelajaran matematika untuk materi 
barisan dan deret sudah terintegrasi dengan pendekatan inkuiri? (6) apakah 
bapak/ibu membutuhkan bahan ajar alternatif yang dapat digunakan pada 
saat pembelajaran matematika untuk materi barisan dan deret secara lebih 
mudah dan menarik? (7) apakah bapak/ibu setuju apabila dikembangkan 
bahan ajar seperti modul elektronik berbasis inkuiri pada saat pembelajaran 
matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir komputasi pada 
materi barisan dan deret sehingga konsep tersebut mudah dipahami?. 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2016) metode deskriptif kualitatif adalah metode 
penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna daripada generalisasi. metode deskriptif kualitatif dilakukan dengan 
menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai kondisi, situasi dari 
berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wawacara atau pengamatan 
mengnai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan (Winartha, 2006). 
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C. Hasil dan Pembahasan 
Berikut ini adalah respon guru dari hasil analisis kebutuhan 
pengembangan modul elektronik berbasis inkuiri untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir komputasi pada materi barisan dan deret siswa SMA 
melalui Google Formulir.  
Buku Teks Pelajaran Sebagai Sumber Belajar 
Pertanyaan pertama terkait memiliki buku teks sebagai sumber belajar 
pada saat pembelajaran matematika untuk materi barisan dan deret. 
Berdasarkan hasil angket yang diberikan terhadap 12 guru, menunjukkan 
bahwa semua guru SMA memiliki buku teks sebagai sumber belajar pada 
saat pembelajaran matematika untuk materi barisan dan deret.  
Menurut Depdikbud (2013), menetapkan bahwa buku teks pelajaran 
sebagai buku siswa yang layak digunakan dalam pembelajaran. Buku teks 
pelajaran merupakan sumber belajar yang memiliki peran penting dalam 
proses pembelajaran (Rufiana, 2015). Sumber belajar berupa buku teks 
pelajaran harus mampu membentuk siswa dalam mencapai pola belajar yang 
mandiri, siswa diharapkan mampu menguasai materi yang disampaikan oleh 
guru, selain itu siswa juga diharapkan mampu memecahkan masalah-
masalah pada soal-soal yang terdapat di dalam buku teks pelajaran tersebut 
sebagai soal latihan bagi siswa (Rahmawati, 2015). 
Berdasarkan hasil respon guru, buku teks sebagai sumber belajar pada 
saat pembelajaran matematika untuk materi barisan dan deret telah dimiliki 
oleh semua guru. 
Sumber Belajar Lain 
Pertanyaan kedua respon sumber belajar lain yang dimiliki pada saat 
pembelajaran matematika untuk materi barisan dan deret. Adapun hasil 
respon guru sebagai berikut: 
Tabel 1. Respon Guru Terhadap Pertanyaan Kedua 




• Iya, Video pembelajaran, 
Modul, Buku Saku 
• Iya, blog atau youtube 
• Ya, youtube dan e-modul 
• Ya, video youtube 
• Ya, Sumber belajar lain adalah 
internet (google) 
• Memiliki, buku matematika 
paket dari Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
• Ada buku dari Erlangga 
• Buku bank soal, dan sejenisnya 
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• Internet, journal, text book 
lainnya 
• Internet 
Tidak memiliki • Tidak 
Berdasarkan respon guru tersebut, dapat diklasifikasikan menjadi 2 
kategori yaitu memiliki sumber belajar lain yang terdiri dari 11 guru dan 
tidak memiliki sumber belajar lain ada 1 guru. Sumber belajar lain yang 
dimiliki oleh guru terdiri dari modul (Anggoro, 2015), buku bank soal (Hayati 
& Mardapi, 2014), dan internet seperti blog (Rhomdani, 2017) dan video 
pembelajaran youtube (Suwarno, 2017) dan jurnal. Modul elektronik dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa (Wibowo & 
Pratiwi, 2018). 
Menurut hasil respon guru terhadap sumber belajar lain yang dimiliki 
pada saat pembelajaran matematika untuk materi barisan dan deret, sumber 
belajar lain telah dimiliki oleh guru, namun masih ada guru yang tidak 
memiliki sumber belajar lain pada saat pembelajaran matematika untuk 
materi barisan dan deret, sehingga perlu adanya sumber belajar lain yang 
dibutuhkan guru. 
Bahan Ajar Selain Buku dari Sekolah 
Pertanyaan ketiga terkait penggunaan bahan ajar selain buku dari 
sekolah pada saat pembelajaran matematika untuk materi barisan dan 
deret. Adapun hasil respon guru sebagai berikut:  
Tabel 2. Respon Guru Terhadap Pertanyaan Ketiga 






• Ya, memakai, buku 
pendalaman materi 
Tidak menggunakan • Tidak 
Dari 12 guru matematika SMA memberikan respon, ada 11 guru 
menggunakan selain buku dari sekolah dan 1 guru tidak menggunakan 
selain buku dari sekolah. Bahan ajar selain buku teks yang dibutuhkan 
adalah sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman (Rafianti dkk., 
2018). Bahan ajar dari buku teks pelajaran matematika tidak memuat soal-
soal non rutin serta tidak menantang siswa untuk melakukan kegiatan 
refleksi, eksperimen, eksplorasi, inkuiri, konjektur, dan generalisasi 
(Siagian, 2016). Menurut Gazali (2016) perlu adanya suatu bahan ajar selain 
buku teks sebagai materi pendamping yang dapat membantu siswa untuk 
lebih maksimal dalam belajar. 
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 Berdasarkan hasil respon guru terhadap penggunaan bahan ajar selain 
buku dari sekolah pada saat pembelajaran matematika untuk materi barisan 
dan deret, bahan ajar selain buku dari sekolah telah dimliki oleh guru, 
namun masih ada guru yang tidak memiliki bahan ajar selain buku dari 
sekolah pada saat pembelajaran matematika untuk materi barisan dan 
deret, sehingga perlu adanya bahan ajar selain buku untuk guru. 
Bahan Ajar dengan Model Pembelajaran Tertentu 
Pertanyaan keempat terkait penggunaaan bahan ajar dengan model 
pembelajaran tertentu pada saat pembelajaran matematika untuk materi 
barisan dan deret. Adapun hasil respon guru sebagai berikut: 
Tabel 3. Respon Guru Terhadap Pertanyaan Keempat 
Kategori Respon Guru 
Menggunakan • Menggunakan 
• Iya 
Tidak menggunakan • Tidak 
Berdasarkan respon guru tersebut, dapat diklasifikasikan menjadi 2 
kategori yaitu menggunakan bahan ajar dengan model pembelajaran 
tertentu untuk materi barisan dan deret yang terdiri dari 8 guru dan tidak 
menggunakan bahan ajar dengan model pembelajaran tertentu untuk materi 
barisan dan deret ada 4 guru. Dengan adanya bahan ajar dengan model 
pembelajaran tertentu pada saat pembelajaran matematika untuk materi 
barisan dan deret dapat memberikan manfaat, misalnya: model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar pada 
materi barisan dan deret (Zaura & Sulastri, 2012), model Problem-Based 
Learning membuat siswa lebih aktif dalam proses memecahkan masalah dan 
menemukan konsep barisan dan deret (Murtikusuma, 2015) dan model 
pembelajaran dengan menerapkan metode inkuiri hipotetis dapat 
meningkatkan aktivitas dan memahamkan siswa terhadap materi barisan 
dan deret (Trinoviawati dkk, 2019). 
Menurut hasil respon guru terhadap penggunaaan bahan ajar dengan 
model pembelajaran tertentu pada saat pembelajaran matematika untuk 
materi barisan dan deret, model pembelajaran tertentu telah digunakan guru 
dalam pembelajaran matematka untuk materi barisan dan deret, namun 
masih ada guru yang tidak menggunakan bahan ajar dengan model 
pembelajaran tertentu pada saat pembelajaran matematika untuk materi 
barisan dan deret, sehingga perlu adanya bahan ajar dengan model 
pembelajaran tertentu yang dibutuhkan guru. 
Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Inkuiri 
Pertanyaan kelima respon terhadap bahan ajar yang digunakan pada 
saat pembelajaran matematika untuk materi barisan dan deret sudah 
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terintegrasi dengan pendekatan inkuiri. Adapun hasil respon guru sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Respon Guru Terhadap Pertanyaan Kelima 
Kategori Respon Guru 
Menggunakan • Sudah 
• Iya 
Tidak menggunakan • Belum 
Dari 12 guru matematika SMA memberikan respon, ada 5 guru sudah 
menggunakan bahan ajar terintegrasi dengan pendekatan inkuiri dan ada 7 
guru tidak menggunakan bahan ajar yang terintegrasi dengan pendekatan 
inkuiri. Bahan ajar yang terintegrasi dengan pendekatan inkuiri dapat 
memberikan wawasan pengetahuan baru (Diana dkk., 2018), dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis dan kepercayaan diri 
siswa (Purwasih, 2015), serta memberi kesempatan kepada siswa untuk 
berlatih menyelesaikan soal secara mandiri melalui soal evaluasi dan uji 
kompetensi (Tjiptiany dkk., 2016). 
Berdasarkan hasil respon guru terhadap bahan ajar yang digunakan 
pada saat pembelajaran matematika untuk materi barisan dan deret sudah 
terintegrasi dengan pendekatan inkuiri, bahan ajar yang digunakan oleh 
guru pada saat pembelajaran matematika untuk materi barisan dan deret 
sudah terintegrasi dengan pendekatan inkuiri, namun masih ada guru tidak 
memiliki bahan ajar terintegrasi dengan pendekatan inkuiri yang digunakan 
pada saat pembelajaran matematika untuk materi barisan dan deret, 
sehingga dibutuhkan bahan ajar yang digunakan pada saat pembelajaran 
matematika untuk materi barisan dan deret yang sudah terintegrasi dengan 
pendekatan inkuiri. 
Kebutuhan Bahan Ajar Alternatif 
Pertanyaan keenam terkait membutuhkan bahan ajar alternatif yang 
dapat digunakan pada saat pembelajaran matematika untuk materi barisan 
dan deret secara lebih mudah dan menarik. Berdasarkan hasil angket yang 
diberikan, menunjukkan bahwa semua guru SMA membutuhkan bahan ajar 
alternatif yang dapat digunakan pada saat pembelajaran matematika untuk 
materi barisan dan deret secara lebih mudah dan menarik.  
Seorang guru dituntut untuk memiliki inovasi dan kreativitas dalam 
mengembangkan bahan ajar matematika yang diintegrasikan dengan   
teknologi (Syarmadi dkk., 2020). Salah satu produk dari teknologi 
memberikan alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa dan dapat diakses dalam bentuk digital adalah modul 
elektronik (Mardiah dkk., 2018). Modul elektronik merupakan sarana 
pembelajaran yang memuat materi, batasan-batasan, metode, cara 
mengevaluasi yang disusun secara teratur dan menarik untuk mencapai 
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kompetensi yang diinginkan sesuai dengan tingkat kerumitan secara 
elektronik (Maryam dkk., 2019). 
Berdasarkan hasil respon guru terhadap kebutuhkan bahan ajar 
alternatif yang dapat digunakan pada saat pembelajaran matematika untuk 
materi barisan dan deret secara lebih mudah dan menarik, analisis 
kebutuhan menunjukkan bahwa semua guru membutuhkan bahan ajar 
alternatif yang dapat digunakan pada saat pembelajaran matematika untuk 
materi barisan dan deret secara lebih mudah dan menarik.  
Modul Elektronik Berbasis Inkuiri 
Pertanyaan ketujuh terkait respon setuju atau tidak apabila 
dikembangkan bahan ajar seperti modul elektronik berbasis inkuiri pada 
saat pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
komputasi pada materi barisan dan deret sehingga konsep tersebut mudah 
dipahami. Adapun hasil respon guru sebagai berikut:  
Tabel 5. Respon Guru Terhadap Pertanyaan Ketujuh 
Kategori Respon Guru 
Sangat setuju • Iya sangat setuju 
• Setuju sekali 
Setuju • Setuju 
Berdasarkan respon guru tersebut, ada 9 guru menyatakan setuju, 
bahkan terdapat 3 guru diantaranya yang menyatahan sangat setuju apabila 
dikembangkan bahan ajar seperti modul elektronik berbasis inkuiri pada 
saat pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
komputasi pada materi barisan dan deret sehingga konsep tersebut mudah 
dipahami. Modul elekronik berbasis inkuiri memiliki kelebihan antara lain: 
membimbing siswa dalam mengonstruk pemahamannya terhadap materi 
yang disajikan (Tjiptiany dkk., 2016),  menambah motivasi dan minat belajar 
matematika siswa (Mardiah dkk., 2018), serta membantu siswa dalam 
belajar mandiri (Diana dkk., 2018). 
Menurut hasil respon guru terhadap setuju atau tidak apabila 
dikembangkan bahan ajar seperti modul elektronik berbasis inkuiri pada 
saat pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
komputasi pada materi barisan dan deret, analisis kebutuhan menunjukkan 
bahwa semua guru membutuhkan modul elektronik berbasis inkuiri pada 
saat pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
komputasi pada materi barisan dan deret. 
D. Simpulan  
Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: guru  
memanfaatkan sumber belajar lain selain buku teks pelajaran untuk 
membantu dalam proses pembelajaran, misalnya bahan ajar berupa modul 
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elektronik. Informasi lain diperoleh bahan ajar yang digunakan guru belum 
terintegrasi dengan pendekatan inkuiri, sehingga dibutuhkan 
pengembangan bahan ajar berupa modul elektronik sebagai alternatif bahan 
ajar yang berbasis inkuiri, yang diharapkan dapat membuat siswa tertarik 
dan senang belajar matematika, sedangkan materi barisan dan deret disusun 
dengan menerapkan kemampuan berpikir komputasi di dalamnya. Untuk 
itu, perlu dikembangkan bahan ajar berupa modul elektronik berbasis 
inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir komputasi pada materi 
barisan dan deret SMA. 
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